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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Manajemen persediaan barang Alat Tulis Kantor (ATK) dan barang habis pakai
merupakan salah satu komponen vital dalam menunjang kelancaran administrasi
dan operasional setiap instansi pemerintah. Keberadaan barang-barang ini tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam menjalankan tugas-tugas administratif,
tetapi juga secara langsung memengaruhi efektivitas pelaksanaan tugas, serta
kelancaran berbagai kegiatan yang menjadi bagian tak terpisahkan dari fungsi
organisasi. Dalam bagian ini Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Barat manajemen
persediaan ATK dan barang habis pakai memegang peranan strategis sebagai
penopang administratif yang harus selalu tersedia dan terkelola dengan baik. Hal
ini penting agar seluruh unit kerja dapat beroperasi secara optimal tanpa hambatan
terkait ketersediaan kebutuhan material yang dapat mengganggu proses kerja.

Namun dalam pengamatan yang dilakukan, penulis menemukan bahwa
Manajemen persediaan barang ATK dan barang habis pakai di sub bagian Aset dan
Keuangan menghadapi berbagai tantangan yang cukup signifikan. Salah satu
masalah utama yang teridentifikasi adalah penyimpanan barang yang tidak
sistematis juga menjadi kendala yang serius. Ruang penyimpanan yang tidak
teratur dan tidak terkelola dengan baik menyulitkan staf dalam menemukan barang.
Ruang penyimpanan yang tidak tersusun dengan baik dan kurangnya sistematika

penataan barang menjadikan proses pencarian dan pengambilan barang menjadi



kurang efisien. Barang-barang yang seharusnya tersimpan rapi dan terklasifikasi
dengan jelas justru disimpan secara acak atau kurang tertata, sehingga staf harus
menghabiskan waktu cukup lama untuk menemukan dan mencatat stock barang
yang diperlukan.

Lebih jauh lagi, keterbatasan sumber daya manusia di bagian Aset dan
Keuangan turut memperburuk situasi ini. Kekurangan staf di bagian Aset dan
Keuangan dapat menyebabkan beban kerja yang berlebihan, yang berdampak pada
lamanya waktu proses pencatatan, pengadaan, dan pengeluaran barang. Latar
belakang inilah yang mendorong penulis untuk mengobservasi secara mendalam
bagaimana manajemen persediaan barang ATK dan barang habis pakai
dilaksanakan di bagian Aset dan Keuangan, serta mengidentifikasi potensi masalah
dan hambatan yang mungkin timbul dalam pelaksanaannya.

Kemudian Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang
diangkat dalam Laporan Akhir ini adalah: bagaimana proses manajemen
persediaan barang ATK dan barang habis pakai di bagian Aset dan Keuangan Dinas
Sosial Provinsi Kalimantan Barat, kendala apa saja yang dihadapi dalam proses
penyimpanan dan pencatatan barang, serta upaya apa yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan persediaan tersebut agar
menunjang kelancaran administrasi dan operasional instansi secara optimal?.
Penulis berharap melalui pengamatan mendalam ini dapat ditemukan solusi dan
rekomendasi yang konstruktif untuk perbaikan sistem pengelolaan barang
sehingga dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan efisiensi dan

efektivitas kerja di lingkungan Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Barat.



1.1.1 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan laporan ini adalah untuk memahami dan mendeskripsikan
Manajemen Persediaan barang Alat Tulis Kantor (ATK) dan barang habis pakai di
bagian Aset dan Keuangan Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Barat serta
mengidentifikasi hambatan yang mungkin terjadi dalam proses pengelolaannya.
Dengan pemahaman ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang efektif untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan barang, mendukung

kelancaran operasional.

1.1.2 Manfaat Penulisan

Manfaat Penulisan menjadi suatu yang penting karena dapat memberikan
gambaran yang jelas dalam menjawab suatu permasalahan baik secara teoritis
maupun praktis. Adapun manfaat penulisan Laporan akhir berupa :

1. Manfaat Teoritis

Adapun manfaat teoritis dari hasil penulisan laporan akhir ini, penulis berharap
dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman
dan wawasan kita mengenai pentingnya penyimpanan, pencatatan, pendataan,
serta pelaporan barang habis pakai secara teratur, sistematis, dan teliti. Dengan
penerapan prinsip-prinsip tersebut, kontrol terhadap persediaan barang dapat
dijaga dengan lebih baik sehingga kebutuhan operasional unit kerja dapat
terpenuhi secara optimal tanpa adanya kekurangan. Selain itu pencatatan dan
pelaporan yang akurat juga berperan penting dalam mengurangi risiko kesalahan
administrasi maupun kehilangan barang, penerapan sistem penyimpanan yang

terstruktur dan pengelompokan barang ATK serta barang habis pakai yang rapi



akan meminimalisir waktu yang dibutuhkan dalam proses pencarian dan
pengadaan barang. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi
juga memastikan bahwa barang yang diperlukan selalu tersedia dan mudah

diakses.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penulisan Laporan Akhir ini diharapkan dapat memberikan
masukan dan rekomendasi yang berguna untuk memperbaiki serta
menyempurnakan proses Manajemen Persediaan barang Alat Tulis Kantor
(ATK) dan barang habis pakai di Sub Bagian Aset dan Keuangan. Dengan
demikian diharapkan pelaksanaan tugas di Dinas Sosial Provinsi Kalimantan
Barat menjadi lebih efektif dan efisien. Dalam mengatasi hambatan yang ada
dalam proses pengelolaan, seperti kurangnya jumlah staf karyawan, serta kendala
dalam penyimpanan dan pengklasifikasian barang. Dengan menerapkan sistem
penyimpanan yang lebih terstruktur dan pengelompokan barang yang baik,

diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas di lingkungan kerja.



1.2 Tinjauan Pustaka

Manajemen persediaan barang Alat Tulis Kantor (ATK) dan barang habis pakai
(BHP) di Aset dan Keuangan Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Barat saat ini
menghadapi sejumlah tantangan yang signifikan. Dalam pengamatan penulis
terlihat bahwa sistem penyimpanan barang tidak terstruktur dengan baik. Banyak
barang yang disimpan secara acak tanpa adanya pengelompokan atau pengaturan
yang jelas, sehingga menyulitkan staf dalam mengakses dan mengelola persediaan.
Ketidakaturan ini tidak hanya mengganggu efisiensi operasional, tetapi juga
berpotensi menyebabkan kesalahan dalam proses administrasi di Aset Dan
Keuangan.

Pada bagian ini manajemen merupakan suatu konsep yang fundamental dalam
berbagai aspek organisasi, termasuk dalam pengelolaan persediaan barang.
Menurut (Hasibuan, 2019:1), istilah manajemen berasal dari kata "to manage,"
yang berarti mengatur. Pengertian ini menekankan pentingnya pengaturan dalam
mencapai tujuan organisasi. Dalam pengelolaan persediaan, pengaturan yang baik
sangat diperlukan untuk memastikan ketersediaan barang yang tepat, baik dari segi
jumlah maupun waktu. Tanpa adanya pengaturan yang efektif organisasi akan
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan barang yang diperlukan untuk mendukung
operasionalnya.

Pengamatan penulis mengungkapkan beberapa masalah kritis dalam
manajemen persediaan barang ATK dan BHP di Aset dan Keuangan Dinas Sosial

Provinsi Kalimantan Barat, yang dapat dirinci sebagai berikut:



1. Penyimpanan yang Tidak Terstruktur: Barang-barang disimpan secara tidak
beraturan di dalam lemari dan ruang penyimpanan, sehingga menyulitkan staf
dalam menemukan dan mengeluarkan barang saat dibutuhkan. Barang-barang
tidak dikelompokkan berdasarkan ukuran, jenis, ataupun volume sehingga
memakan waktu lama dalam pencarian. Selain itu, banyak barang yang tetap
dalam kemasan atau kantong belanja tanpa dilakukan pembukaan dan
pengaturan ulang, sehingga aksesibilitas barang menjadi sangat terbatas.

2. Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM): Keterbatasan jumlah staf yang
terlibat dalam pengelolaan persediaan berkontribusi pada beban kerja yang
tidak proporsional. Hal ini mengakibatkan pengelolaan yang kurang efisien
waktu dalam proses laporan barang dan berpotensi mengganggu pelayanan
kepada pihak-pihak yang membutuhkan barang.

Teori manajemen persediaan menurut Ristono (2013:4) menyatakan bahwa salah

satu kunci efisiensi pengelolaan adalah “memperkirakan jumlah persediaan bahan

baku yang tepat, tidak terlalu besar namun juga tidak kekurangan dibandingkan
dengan kebutuhan atau permintaan.” Untuk mengatasi masalah penyimpanan yang
tidak teratur, Ristono (2013:15) merekomendasikan penggunaan metode Analisis

ABC, yaitu mengelompokkan barang berdasarkan nilai dan tingkat

kepentingannya. Metode ini dapat membantu staf dalam memprioritaskan

pengelolaan dan pengaturan persediaan sehingga penggunaan ruang penyimpanan

menjadi lebih efisien dan sistematis.

Adapun terdapat juga hambatan signifikan yang disebabkan oleh keterbatasan

sumber daya manusia (SDM). Menurut (Hasibuan, 2019:9) manajemen sumber



daya manusia (MSDM) dapat dipahami sebagai "ilmu dan seni mengatur hubungan
dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan
organisasi." Dalam hal ini pengamatan penulis menunjukkan bahwa beban kerja
yang tidak proporsional akibat kurangnya staf berkontribusi pada berbagai masalah
dalam pengelolaan persediaan.

Pertama penyimpanan barang sering kali dilakukan secara asal-asalan, di mana
barang ditumpuk atau dibiarkan dalam kemasan, sehingga mengakibatkan kesulitan
dalam pengelolaan dan pengambilan barang. Kedua, pencatatan barang menjadi
tidak teliti, yang berpotensi menyebabkan kesalahan dalam inventarisasi dan
pengeluaran barang dan lama dalam membuat laporan. Ketiga, waktu respon dalam
melayani permintaan barang menjadi cukup lambat, yang dapat menghambat proses
distribusi dan pelayanan kepada pihak-pihak yang membutuhkan.

Dengan begitu keterbatasan SDM di Dinas Sosial tidak hanya mempengaruhi
efisiensi operasional tetapi juga berpotensi mengganggu pencapaian tujuan
organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu perlu adanya perhatian lebih
terhadap pengelolaan SDM agar dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam
manajemen persediaan barang habis pakai. Dalam pengelolaan persediaan peran
karyawan terutama staff yang bertanggung jawab dalam pengelolaan aset barang
habis pakai sangat menentukan keberhasilan sistem pengelolaan yang diterapkan.
Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan barang habis pakai di Dinas Sosial

Provinsi Kalimantan Barat juga dapat dikaitkan dengan faktor MSDM.

Keterbatasan tersebut juga dipengaruhi oleh beberapa faktor eksternal, seperti

kebijakan internal instansi yang membatasi penambahan staf baru dalam waktu



dekat, serta pensiunnya beberapa staf senior dengan kapasitas kerja yang menurun
secara alami. Kondisi ini memaksa staf yang ada menangani beban kerja yang
semakin berat sehingga mengurangi efektivitas pengelolaan persediaan barang
habis pakai. Sebagai solusi jangka panjang, Hasibuan (2019:68) menekankan
pentingnya pengembangan karyawan melalui berbagai program peningkatan
kemampuan teknis, manajerial, dan konseptual agar staf dapat bekerja lebih
profesional dan efisien. Oleh karena itu pengelolaan SDM yang optimal sangat
diperlukan untuk mendukung keberhasilan manajemen persediaan barang ATK dan
BHP di Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Barat. Selain perbaikan sistem
penyimpanan dan pencatatan, peningkatan kapasitas SDM harus menjadi prioritas
utama agar pengelolaan persediaan dapat menjadi lebih efektif, efisien, dan
akuntabel. Dengan demikian diharapkan pengelolaan persediaan bukan hanya
memenuhi kebutuhan administratif, tetapi juga berkontribusi positif dalam

meningkatkan kualitas layanan dan kinerja organisasi secara keseluruhan.



1.3 Metode Penulisan

Dalam pembuatan laporan akhir yang berjudul " Manajemen Pengelolaan
Barang ATK dan Barang Habis Pakai Khususnya di Bagian Aset dan Keuangan
Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Barat," penulis memilih untuk menggunakan
metode penulisan deskriptif yang dipadukan dengan pendekatan kualitatif.
Pemilihan metode ini didasarkan pada pertimbangan bahwa metode deskriptif dapat
memberikan gambaran yang mendalam dan komprehensif mengenai fenomena
yang terjadi dalam pengelolaan barang Alat Tulis Kantor (ATK) dan barang habis
pakai di Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Barat.

Metode deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan proses
Manajamen yang diterapkan dalam pengelolaan barang, serta bagaimana proses
tersebut berlangsung dalam praktik sehari-hari. Dengan cara ini data yang
dikumpulkan berupa fakta dan informasi relevan mengenai Pengelolaan yang
diterapkan, hambatan yang dihadapi pegawai, serta praktik terbaik yang dapat
dijadikan acuan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan barang (Sulistiyono,
2015). Pada bagian ini, penulis melakukan pengamatan langsung selama kegiatan
Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Dinas Sosial, yang memberikan kesempatan bagi
penulis untuk terlibat langsung dan mengamati berbagai aktivitas yang berkaitan
dengan pengelolaan barang. Melalui pengamatan ini penulis dapat mengumpulkan
data dan informasi yang relevan mengenai penyimpanan barang prosedur yang
diterapkan, tantangan yang dihadapi oleh pegawai dalam menjalankan tugas
mereka serta praktik terbaik yang dapat diidentifikasi dan digunakan untuk

meningkatkan efisiensi pengelolaan.



10

Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali dan memahami fenomena-
fenomena yang berkaitan dengan pengelolaan barang ATK dan barang habis pakai
secara lebih mendalam. Melalui wawancara dengan pegawai yang terlibat dalam
proses pengelolaan penulis dapat memperoleh perspektif yang beragam mengenai
pengalaman dan pandangan mereka terhadap pengelolaan persediaan yang ada.
Selain itu, observasi langsung terhadap proses Manajemen persediaan barang ATK
dan BHP yang berlangsung di lapangan memungkinkan penulis untuk melihat
secara nyata bagaimana Manajemen persediaan barang ATK dan barang habis pakai
tersebut berjalan dan bagaimana interaksi antar pegawai dalam menjalankan tugas
mereka. memaparkan dokumen terkait, seperti Dokumen Laporan Penerimaan dan
Pengeluaran Barang Habis Pakai, formulir permintaan barang, BA serah terima
barang, Surat perintah pengeluaran barang, dan kartu barang persediaan Aset dan
Keuangan yang berlaku, juga dilakukan untuk memberikan konteks yang lebih luas
mengenai proses pengelolaan barang dan alurnya.

Dengan menggunakan metode penulisan deskriptif dan pendekatan kualitatif,
laporan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas dan mendetail
mengenai Manajemen persediaan barang ATK dan barang habis pakai di Dinas
Sosial Provinsi Kalimantan Barat. Selain itu, Hasil dari pengamatan ini diharapkan
dapat berfungsi sebagai referensi yang berharga bagi berbagai pihak terkait,
termasuk manajemen Dinas Sosial serta pemangku kepentingan lainnya dalam
upaya untuk meningkatkan pengelolaan sumber daya manusia dengan cara yang
lebih efektif dan efisien. Dan dapat menjadi pendorong bagi perubahan di

lingkungan pemerintahan.
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1.3.1 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Terhadap metode pengumpulan data metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dimana berupa:

1. Observasi

Metode observasi yang penulis gunakan melibatkan pengamatan dan pencatatan
perilaku, tindakan, atau fenomena yang terjadi dalam konteks alami atau spesifik.
Dalam bagian ini metode observasi dapat digunakan untuk mengamati dan
mencatat proses pengelolaan Alat Tulis Kantor (ATK) dan barang habis pakai
seperti cara penyimpanan, penggunaan, dan pengawasan barang. Menurut
(Creswell, 2014), observasi adalah teknik pengumpulan data yang memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan informasi langsung dari situasi yang sedang diteliti
sehingga memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang konteks dan
dinamika yang terjadi. Hal ini sejalan dengan pendapat (Angrosino, 2007) yang
menyatakan bahwa observasi merupakan metode yang efektif untuk memahami
perilaku manusia dalam lingkungan sosialnya, karena peneliti dapat melihat
interaksi dan proses secara langsung tanpa intervensi. Dengan menggunakan
metode observasi, peneliti dapat mengidentifikasi masalah yang mungkin tidak
terungkap melalui metode lain, serta mendapatkan data yang lebih akurat dan
relevan mengenai praktik pengelolaan barang habis pakai di Dinas Sosial.

2. Wawancara

Metode wawancara yang penulis gunakan adalah melakukan tanya jawab secara
langsung kepada orang-orang yang ditetapkan sebagai sumber informasi dalam

penelitian. Dalam pengamatan ini penentuan sumber informasi dilakukan secara
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purposive, yaitu dipilih berdasarkan sifat-sifat atau ciri-ciri tertentu yang dianggap
memiliki atau berhubungan dengan subjek atau objek penelitian. Lebih lanjut
menurut (Fylan, 2018), mengatakan wawancara purposive memungkinkan peneliti
untuk fokus pada individu yang memiliki pengetahuan atau pengalaman khusus
yang relevan dengan topik penelitian, sehingga data yang diperoleh lebih relevan
dan mendalam.

3. Studi Dokumentasi

Dalam penelitian ini penulis melakukan pencatatan dan pengambilan data-data
yang ditemukan di lapangan, termasuk dokumentasi pelaksanaan kegiatan
penelitian melalui foto atau gambar. Dokumentasi ini berfungsi sebagai bukti fisik
pelaksanaan pengamatan serta mencakup kegiatan mengorganisir barang Alat Tulis

Kantor (ATK) dan barang habis pakai (BHP) serta penyimpanannya.

Menurut (Flick, 2018), dokumentasi visual seperti foto dan gambar dapat
memberikan konteks yang lebih kaya dan mendalam terhadap data yang
dikumpulkan, serta membantu peneliti dalam menyampaikan temuan dengan cara
yang lebih menarik dan informatif. Dokumentasi ini juga berfungsi sebagai alat
verifikasi yang dapat memperkuat keabsahan data yang diperoleh melalui metode

lain, seperti wawancara dan observasi.

1.3.2 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data memegang peranan yang sangat penting karena
berfungsi untuk mengolah dan menyajikan data secara sistematis sehingga

informasi yang dihasilkan menjadi mudah dipahami dan dapat digunakan sebagai
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dasar yang kuat dalam pengambilan keputusan dalam pernyataan (Sugiyono, 2017).
Oleh karena itu dalam laporan akhir yang berjudul "Manajemen Persediaan Barang
ATK dan Barang Habis Pakai Khususnya di Bagian Aset dan Keuangan Dinas
Sosial Provinsi Kalimantan Barat," penulis memilih menggunakan analisis
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena
kemampuannya dalam memberikan gambaran yang mendalam, rinci, dan
komprehensif mengenai fenomena yang terjadi di lapangan, khususnya terkait
dengan Manajemen Persediaan barang ATK dan barang habis pakai.

Analisis kualitatif deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini
mengintegrasikan berbagai teknik pengumpulan data, yaitu observasi langsung
terhadap aktivitas pengelolaan barang, wawancara mendalam dengan pegawai yang
terlibat, serta dokumentasi berupa laporan dan catatan administrasi yang relevan.
Dengan menggabungkan ketiga teknik tersebut, penulis dapat menganalisis data
secara holistik dan menyeluruh, sehingga memperoleh pemahaman yang lebih kaya
dan kontekstual mengenai bagaimana proses manajemen barang tersebut dikelola
dalam praktik sehari-hari selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL)
pendekatan ini juga memungkinkan penulis untuk mengidentifikasi kendala,
tantangan, serta praktik terbaik yang dapat dijadikan acuan untuk perbaikan

pengelolaan barang di masa mendatang.



